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ABSTRAK 

MUH YUSRIL YUNUS (105951100419), Partisipasi Kelompok Tani Hutan 

(KTH) LaGolla dalam Pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm) Desa 

Anabanua, Kabupaten Barru, di bawah Bimbingan Hasanuddin Molo dan 

Jauhar Mukti. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan tingkat Partisipasi 

Kelompok Tani Hutan (KTH) LaGolla dalam Pengelolaan Hutan Kemasyarakatan 

(HKm) Desa Anabanua, Kecamatan barru, Kabupaten Barru. Penelitian ini 

dilakukan mulai dari 20 juni 2023 sampai dengan  29 Agustus 2023, dengan 

mengunakan metode wawancara dan survey lapangan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa bentuk dan tingkat patrisipasi keputusan, 

partisipasi pelaksanaan, partisipasi pemanfaatan, dan partisipasi evaluasi di Desa 

Anabanua, Kabupaten Barru memiliki nilai skor nerkisar 2,77- 2,91 , sehingga 

masuk pada kategori tingkat partisipasi tinggi. Pada tingkat Partisipasi Keputusan 

memperoleh nilai sebesar 2,91 (tinggi), Partisipasi Pelaksanaan dengan nilai 2,90 

(tinggi), Partisipasi Pemanfaatan dengan nilai 2,77 (tinggi), Partisipasi Evaluasi 

dengan nilai 2,84 (tinggi).  

Bentuk partisipasi dalam kegiatan partisipasi keputusan pada Kelompok Tani 

Hutan (KTH) LaGolla dapat dilihat pada kegiatan dalam musyawarah atau dalam 

pembuatan program kerja yang menjadi kepentingan bersama, Partisipasi 

pelaksanaan dapat dilihat pada kegiatan suatu program yang telah dimulai 

sebelumnya baik dari segi perencanaan, pelaksanaan seperti penanaman dan 

pemeliharaan. Partisipasi pemanfaatan dapat dilihat pada produk yang dihasilkan 

salah satu produk yang dihasilkan seperti madu alam. Partisipasi evaluasi dengan 

pelaksanaan program yang telah direncanakan sebelumnya seperti pembibitan, 

penanaman, pemanenan,dan pemanfaatan. 

 

 

Kata kunci : Partisipasi Kelompok Tani Hutan, Hutan Kemasyarakatan, Tingkat 

Partisipasi Masyarakat.  
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ABSTRACT 

MUH YUSRIL YUNUS (105951100419), Participation of the LaGolla Forest 

Farmers Group (KTH) in Community Forest Management (HKm) of Anabanua 

Village, Barru District, under the Guidance of Hasanuddin Molo and Jauhar 

Mukti. 

This study aims to determine the form and level of participation of the LaGolla 

Forest Farmers Group (KTH) in Community Forest Management (HKm) of 

Anabanua Village, Barru District, Barru District. This research was conducted 

from 20 June 2023 to 29 August 2023, using interview and field survey methods. 

The research results show that the shape and level of decision participation, 

implementation participation, utilization participation, and evaluation 

participation in Anabanua Village, Barru Regency has a score ranging from 2.77 

to 2.91, so it is included in the high participation level category. At the Decision 

Participation level, a value of 2.91 (high), Implementation Participation with a 

value of 2.90 (high), Utilization Participation with a value of 2.77 (high), 

Evaluation Participation with a value of 2.84 (high). 

The form of participation in decision participation activities in the LaGolla Forest 

Farmers Group (KTH) can be seen in activities in deliberations or in making work 

programs of common interest. and maintenance. Utilization participation can be 

seen in the products produced, such as natural honey. Participate in evaluation by 

implementing previously planned programs such as nursery, planting, harvesting 

and utilization. 

 

 

Keywords: Participation of Forest Farmer Groups, Community Forestry, Level 

of Community Participation. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Hutan merupakan bagian integral dan tidak terpisahkan dari kehidupan 

masyarakat yang hidup di sekitarnya. Hubungan interaksi antara masyarakat desa 

hutan dengan lingkungan alam sekitarnya telah berlangsung selama berabad-abad 

lamanya secara lintas generasi dalam bingkai keseimbangan kosmos. Pengelolaan 

dan pemanfaatan sumberdaya hutan di setiap masyarakat desa hutan mempunyai 

ciri khas tersendiri (local spesific) sesuai dengan karakteristik budaya masyarakat 

yang tinggal di dalam dan sekitar hutan. Sumberdaya hutan dimaknai sebagai 

sumberdaya alam yang memiliki nilai ekonomi, religius, politik, sosial dan 

budaya. Oleh karena itu, kelangsungan hidup dari masyarakat dan hutan sangat 

tergantung dari ketersediaan sumberdaya hutan yang ada di sekitar 

lingkungannya (Nugraha, 2005). 

Menurut PermenLHK No. 09 Tahun 2021 adalah sistem pengelolaan hutan 

lestari yang dilaksanakan dalam kawasan hutan negara atau Hutan Hak/Hutan 

Adat yang dilaksanakan oleh masyarakat setempat atau Masyarakat Hukum Adat 

(MHA) sebagai pelaku utama untuk meningkatkan kesejahteraannya, 

keseimbangan lingkungan dan dinamika sosial budaya dalam bentuk Hutan Desa 

(HD), Hutan Kemasyarakatan (HKm), Hutan Tanaman Rakyat (HTR), Hutan 

Adat (HA) dan kemitraan kehutanan. Kegiatan-kegiatan tersebut juga mencakup 

sistem kegiatan pengembangan dan pengelolaan hutan yang dikelola oleh 

pemiliknya sendiri yang dibantu oleh tenaga ahli kehutanan untuk melaksanakan 

prinsip-prinsip kehutanan (Departemen Kehutanan, 1987) dalam Yunasfi (2007). 
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Salah satu bentuk kehutanan sosial inisiatif pemerintah adalah program 

Hutan Kemasyarakatan (HKm). HKm adalah suatu program di mana masyarakat 

diberi hak kelola atas lahan hutan negara. Kegiatan Perhutanan Sosial (social 

forestry) didefinisikan sebagai bentuk kehutanan industrial (konvensional) yang 

dimodifikasi untuk memungkinkan distribusi keuntungan kepada masyarakat 

lokal (Gilmour dan Fisher, 1991 dalam Suharjito dan Darusman, 1998).  

Kabupaten Barru adalah salah satu kabupaten di Sulawesi selatan yang 

telah melaksanakan program Hutan Kemasyarakatan (HKm). Berdasarkan 

fungsinya, luas kawasan hutan yang potensial dikelola sebagai wilayah 

pengelolaan HKm di kabupaten barru adalah 68.179 ha dari total kawasan hutan 

yang terdiri atas 16.913 ha kawasan hutan produksi terbatas dan seluas 51.266 ha 

kawasan hutan lindung. Kawasan hutan tersebut tersebar dibeberapa kecamatan 

yaitu Pujananting, Mallusetasi, Tanete Rilau, Barru, Balusu, Soppeng Riaja, dan 

Tanete Riaja. (Dinas Kehutanan Kabupaten Barru, 2017).  

Kelompok Tani Hutan (KTH) LaGolla merupakan salah satu kelompok 

yang berada di Desa Anabanua, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru, kelompok 

tani hutan (KTH) laGolla terbentuk  pada tanggal 22 februari 2013 kemudian 

diberikan Persetujuan Pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm) dari 

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK 

INDONESIA dengan Nomor :SK.6895/MENLHK-PSKL/PSL.0/12/2017 pada 

tanggal 22 desember 2017 dengan jumlah anggota 187 orang dengan luas ± 345 

hektar pada Kawasan hutan lindung di Desa Anabanua, Kecamatan Barru, 

Kabupaten Barru Provinsi Sulawesi Selatan. Peneliti ini tertarik melakukan 
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penelitian tentang partisipasi Kelompok Tani Hutan (KTH) La Golla dalam  

Pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm) di Desa Anabanua, Kecamatan Barru, 

Kabupaten Barru Provinsi Sulawesi Selatan. 

1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk dan 

tingkat Partisipasi Kelompok Tani Hutan LaGolla Dalam Pengelolaan Hutan Desa 

Anabanua, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru.? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bentuk dan tingkat Partisipasi 

Kelompok Tani Hutan LaGolla Dalam Pengelolaan Hutan Kemasyarakatan 

(HKm) Desa Anabanua, Kecamatan barru, Kabupaten Barru. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi kepada para 

pihak terkait maupun para pembaca terkait tentang bentuk dan tingkat Partisipasi 

Kelompok Tani Hutan LaGolla Dalam Pengelolaan Hutan Kemasyarakatan 

(HKm) Desa Anabanua, Kecamatan barru, Kabupaten Barru. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Perhutanan Sosial 

Sejak perhutanan sosial ditetapkan menjadi program nasional dari tahun 

2014 kebijakan ini cukup banyak mendapatkan perhatian dari banyak kalangan 

terutama dari pemerintah, akademisi, lembaga swadaya masyarakat, dan pihak 

lain. Perhutanan sosial saat ini menjadi salah satu kebijakan strategis dibidang 

kehutanan yaitu sebagai sebuah program pemberdayaan masyarakat untuk 

pengentasan kemiskinan melalui distribusi pengelolaan kawasan hutan kepada 

masyarakat yang tinggal di dalam dan sekitar hutan (Supriyanto dkk., 2017).  

Permen LHK Nomor 9 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Perhutanan Sosial 

adalah menimbang bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 247 Peraturan 

Pemerintah Nomor 23 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Kehutanan, perlu 

menetapkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan tentang 

Pengelolaan Perhutanan Sosial telah dijabarkan ke dalam serangkaian peraturan 

menteri yang mengakomodir pengelolaan hutan oleh masyarakat seperti yang 

diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Kehutanan, Peraturan Presiden Nomor 92 Tahun 2020 tentang 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan danPeraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.18/MENLHK-II/2015 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

Undang-undang Nomor 18 Tahun 2013, bahwa hutan sebagai sumberdaya 

alam memberikan manfaat besar bagi kesejahteraan masyarakat, manfaat baik 

secara langsung, maupun manfaat tidak langsung. Manfaat langsung hutan antara 
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lain menghasilkan kayu untuk keperluan pertukangan maupun bahan pulp dan 

kertas, tempat hidup satwa, dan lain-lain. Manfaat tidak langsung digunakan 

sebagai tempat ekowisata dan penyedia oksigen. Keberhasilan pengelolaan hutan 

tidak terlepas dari peranan masyarakat yang berada disekitar hutan. Dalam rangka 

memperoleh manfaat yang optimal dari hutan dan kawasan hutan bagi 

kesejahteraan rakyat,maka pada prinsipnya semua hutan dan kawasan hutan dapat 

dimanfaatkan dengan tetap memperhatikan sifat, karakteristik, dan kerentanannya, 

serta tidak diperbolehkan mengubah fungsi utamanya (Mitchell dkk., 2003). 

Jangka waktu izin perhutanan sosial selama 35 tahun maka masyarakat 

memerlukan pendampingan yang memadai dan berkelanjutan dalam mendukung 

kemandirian kelompok untuk mencapai tujuan perhutanan sosial yaitu 

peningkatan kesejahteraan masyarakat dan kelestarian hutan (Ekawati, 2020). 

Berdasarkan Pasal 204 PP No.23 Tahun 2021 Pengelolaan Perhutanan 

Sosial ini terdiri atas: 

 a. Hutan Desa adalah Kawasan Hutan yang belum dibebani izin, yang dikelola 

oleh desa dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan desa.  

b. Hutan Kemasyarakatan adalah Kawasan Hutan yang pemanfaatan utamanya 

ditujukan untuk memberdayakan Masyarakat.  

c. Hutan Tanaman Rakyat (HTR) adalah Hutan tanaman pada Hutan Produksi 

yang dibangun oleh kelompok Masyarakat untuk meningkatkan potensi dan 

kualitas Hutan Produksi dengan menerapkan silvikultur dalam rangka 

menjamin kelestarian sumber daya Hutan. 
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d. Hutan Adat merupakan merupakan hutan yang berada di wilayah Masyarakat 

hukum adat sebagai pelaku utama untuk meningkatkan kesejahteraannya. 

e. Kemitraan Kehutanan adalah kerja sama antara masyrakat setempat dengan 

pengelola hutan,  pemegang izin usaha pemanfaatan hutan/jasa hutan, izin 

pinjam pakai Kawasan hutan, atau pemegang izin usaha industri primer hasil 

hutan. 

Sebagai upaya mendukung program perhutanan sosial saat ini 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan telah membuat program 

pendampingan terhadap kelompok penerima persetujuan Perhutanan Sosial yang 

diatur pada Peraturan Menteri LHK No. 9 Tahun 2021 perubahan peraturan Dirjen 

Perhutanan Sosial dan Kemitraan Lingkungan No. 1 Tahun 2019. Pendampingan 

adalah kegiatan yang dilakukan kepada masyarakat/kelompok Persetujuan 

Pengelolaan Perhutanan Sosial untuk pengelolaan hutan lestari dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat (Menteri LHK, 2021). 

2.2 Hutan Kemasyarakatan (HKm) 

Hutan Kemasyarakatan (HKm) merupakan salah satu skema yang 

dibangun dalam program perhutanan sosial (Puspasari dkk., 2017). Tujuan adanya 

skema HKm adalah untuk pemberdayaan masyarakat sekitar hutan (Safe’i dkk., 

2018). Peraturan Pemerintah No 6 tahun 2007 tentang Tata Hutan dan 

Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan serta Pemanfaatan Hutan menyebutkan 

bahwa untuk mendapatkan manfaat sumber daya hutan secara optimal dan adil, 

dilakukan pemberdayaan masyarakat setempat, melalui pengembangan kapasitas 

dan pemberian akses dalam rangka peningkatan kesejahteraannya. Salah satu 
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bentuk pemberdayaan masyarakat setempat dapat dilakukan salah satunya melalui 

Hutan Kemasyarakatan (HKm). Penyelenggaraan HKm dimaksudkan untuk 

memberikan akses (Arifin 2006; Arifin dkk., 2009) dan mengembangkan 

kapasitas masyarakat sekitar hutan dalam mengelola hutan secara lestari guna 

menjamin ketersediaan lapangan kerja untuk memecahkan persoalan ekonomi dan 

sosial yang terjadi di masyarakat (Dwiprabowo dkk., 2013). 

Hutan Kemasyarakatan (HKm) menjadi salah satu kebijakan yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Kehutanan untuk menekan laju deforestasi di 

Indonesia dengan melibatkan masyarakat di samping Hutan Desa dan Hutan 

Tanaman Rakyat. Banyak pihak memandang kebijakan ini sebagai pengakuan 

negara terhadap pengelolaan hutan oleh rakyat yang selama ini terabaikan, namun 

mampu menjaga kelestarian alam dan memberikan kesejahteraan bagi masyarakat. 

Bagi masyarakat, hutan tak hanya memiliki makna ekologis, tetapi juga sosial, 

budaya dan ekonomi (Khaeruddin, 2018). Hutan kemasyarakatan merupakan 

hutan negara dengan sistem pengeloaan hutan yang bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat tanpa menggangu fungsi pokoknya. Tujuan 

pemberdayaan masyarakat adalah meningkatkan nilai ekonomi, nilai budaya, 

memberikan manfaat/benefit kepada masyarakat pengelola, dan masyarakat 

setempat. Hutan Kemasyarakatan ditujukan atau bisa dimanfaatkan oleh 

masyarakat petani di sekitar kawasan hutan yang memiliki ketergantungan pada 

kawasan hutan tersebut dengan sistem pendekatan areal kelola/hamparan kelola. 

Dalam hal ini, Hutan Kemasyrakatan memberikan kepastian hukum atas status 

lahan kelola bagi masyarakat yang membutuhkannya. Hutan Kemasyarakatan 
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juga bertujuan agar hutan lestari masyarakat sejahtera. Konsep Hutan Lestari 

melalui pola-pola pengelolaan di lahan HKm diharapkan dapat dinikmati oleh 

masyarakat sehingga meningkatkan kesejahteraan hidup mereka 8 melalui 

penganekaragaman hasil dari tanaman yang ditanam di lahan HKm, (Hakim dkk,. 

2010). 

PermenLHK No. 09 Tahun 2021 tentang Persetujuan Pengelolaan Hutan 

Kemasyarakatan yang diberikan kepada perorangan,kelompok tani atau koperasi 

masyarakat setempat dengan mengutamakan pengelolaan dengan areal Kawasan 

hutan lindung. Izin Usaha Pemanfaatan Pengelolaan Hutan Kemasyarakatan 

(IUPHKm) diberikan dalam jangka 35 tahun dan diperpanjang sesuai hasil 

evaluasi setiap 5 tahun. Tujuan dari kegiatan pemberdayaan masyarakat setempat 

atau masyarakat sekitar hutan ini adalah untuk meningkatkan sejahteraan 

masyarakat setempat, baik itu meningkatkan nilai ekonomian, nilai budaya, serta 

meningkatkan manfaat-manfaat atau keuntungan yang akan di dapatkan 

masyarakat pengelola dan masyarakat setempat. (Suradireja dkk., 2018). 

Menurut Waznah (2006) hutan kemasyarakatan memberikan manfaat, baik 

bagi masyarakat, pemerintah maupun bagi hutan, yaitu:  

1. Bagi fungsi hutan  

a. Fungsi ekologi mensyaratkan hutan harus tetap berfungsi sebagai sistem 

penyangga kehidupan dari berbagai jenis plasma nutfah asli, baik flora 

maupun fauna, serta melestarikan ekosistem dan spesies unik yang mungkin 

ditemukan dalam hutan.  
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b. Fungsi ekonomi diupayakan berfungsi sebagai penyangga keberlanjutan 

sistem produksi, konservasi dan pendaya-manfaatan kekayaan yang 

terkandung di dalamnya serta untuk berbagai penggunaan lainnya secara 

terpadu.  

c. Fungsi sosial budaya diupayakan untuk semakin melibatkan peran serta 

masyarakat, terutama masyarakat sekitar kawasan hutan. 

2. Bagi masyarakat, HKm dapat memberikan kepastian akses untuk turut 

mengelola kawasan hutan, menjadi sumber mata pencarian, dan menjamin 

ketersediaan air yang dapat dimanfaatkan untuk rumah tangga dan pertanian.  

3. Bagi pemerintah, HKm dapat meningkatkan hubungan yang baik antara 

pemerintah, masyarakat, dan pihak terkait lainnya. HKm juga berdampak 

positif pada pengamanan hutan. 

Hutan Kemasyarakatan bertujuan dalam pemanfaatan sumberdaya hutan 

secara optimal, adil dan berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sekitar hutan. Salah satu hutan negara yang ditetapkan sebagai areal 

kerja HKm yaitu hutan lindung (Winarni dkk., 2016). 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, Pengelolaan 

Hutan meliputi kegiatan: (1) tata guna dan penyusunan rencana pengelolaan 

hutan, (2) pemanfaatan hutan dan penggunaan kawasan hutan, (3) rehabilitasi dan 

reklamasi hutan, dan (4) perlindungan hutan. 

2.3 Kelompok Tani Hutan (KTH) 
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Pengelolaan HKm merupakan salah satu bentuk nyata partisipasi 

masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan kehutanan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (Sagita  dkk., 2019). 

Menurut Safe’i dkk., (2018) bahwa hutan kemasyarakatan merupakan 

suatu program pemanfaatan sumberdaya hutan yang selalu mengutamakan pada 

aspek keberlanjutan. Program hutan kemasyarakatan ini ditujukan dengan tujuan 

untuk dapat meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarakat dengan melalui 

proses pemanfaatan sumberdaya hutan secara adil, optimal, dan berkelanjutan. 

Areal kerja Hutan Kemasyarakatan adalah satu kesatuan hamparan 

kawasan hutan yang dapat dikelola oleh kelompok atau gabungan kelompok 

masyarakat setempat secara lestari yang memegang IUPHKm pada hutan lindung 

maupun IUPHKm pada hutan produksi. Dalam PERMENLHK No. 83 Tahun 

2016 dikatakan bahwa Izin Usaha Pemanfaatan Hutan Kemasyarakatran yang 

selanjutnya disingkat IUPHKm merupakan izin usaha yang diberikan kepada 

kelompok atau gabungan kelompok masyarakat setempat untuk memanfaatkan 

hutan pada kawasan hutan lindung dan atau kawasan hutan produksi. 

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 83 

Tahun 2016 Hutan Kemasyarakatan merupakan hutan negara yang pemanfaatan 

utamanya ditujukan untuk memberdayakan masyarakat. Rahmina dkk (2012) juga 

menyebutkan Hutan Kemasyarakatan adalah hutan negara yang pemanfaatan 

utamanya ditujukan untuk memberdayakan masyarakat setempat, dengan sasaran 

adalah kawasan hutan lindung dan hutan produksi belum dibebani hak 
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pengelolaan atau izin pemanfaatan menjadi sumber mata pencaharian masyarakat 

setempat; serta izin diberikan kepada ―Kelompok Masyarakat Setempat‖. 

Kelompok tani merupakan suatu sistem lembaga yang berisi aturan-aturan 

yang disetujui oleh para anggotanya. Pembentukan kelompok tani adalah upaya 

untuk mengkoordinir individu-individu untuk bekerja sama mencapai suatu tujuan 

yang telah ditetapkan. Kelompok tani berfungsi sebagai wadah belajar, diskusi, 

pertemuan, pengumpulan informasi dan berbagi pengalaman antar anggota 

kelompok. Kelembagaan masyarakat semacam kelompok tani adalah sebagai 12 

salah satu wadah yang diselenggarakan petani untuk mengembangkan usaha 

taninya. 

Menurut Permenhut No. 57 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembinaan 

Kelompok Tani Hutan, Kelompok Tani Hutan merupakan kumpulan petani atau 

perorangan warga negara Indonesia berserta keluarganya yang mengelola usaha di 

bidang kehutanan di dalam dan di luar kawasan hutan yang meliputi usaha hasil 

hutan kayu, hasil hutan bukan kayu dan jasa lingkungan, baik di hulu maupun di 

hilir.  

Menurut Swadaya (1988) dalam Suratiyaningrum (2013) sebagai 

perkumpulan orang disekitar hutan, Kelompok tani hutan mempunyai tujuan, 

sebagai berikut:  

1. Membina dan mengembangkan usaha anggota di bidang seperti proses 

produksi, pengelolaan, dan pemasaran hasil usaha,  

2. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota,  
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3. Ikut serta membangun dan melestarikan hutan melalui kerjasama dengan Perum 

Perhutani,  

4.Memberikan pelayanan/menyalurkan kepada anggota yang menyangkut 

kebutuhan,  

5. Usaha produktif, misalnya dalam hal usaha tani seperti pupuk, insektisida, dan 

alat-alat pertanian,  

6. Meningkatkan kesejahteraan anggota, merupakan tujuan akhir terbentuknya 

Kelompok Tani Hutan. 

2.4 Partisipasi 

Partisipasi masyarakat sangat penting karena merupakan cara untuk 

memperoleh informasi tentang status, kebutuhan dan sikap masyarakat terhadap 

suatu program, masyarakat akan merasa bertanggung jawab dan menjamin 

keberlanjutannya. Partisipasi aktif masyarakat berperan penting dalam 

keberhasilan suatu program pemerintah. Salah satu cara penerapan pengelolaan 

sumber daya berbasis masyarakat yaitu dengan menumbuhkan efisiensi dalam 

pemanfaatan pengelolaan sumber daya alam (Lombok dkk., 2021). Berdasarkan 

pada faktor-faktor pendorong partisipasi masyarakat menjadi tolak ukur 

keberhasilan program. Dengan pelibatan secara penuh kepada masyarakat dan 

tanggung jawab maka program bisa berjalan dengan stabil dan sebaliknya. Selain 

itu, prinsip partisipasi menuntut keaktifan masyarakat anggota pelaksana 

pengelolaan hutan berbasis masyarakat untuk memperhatikan aspek ekologi, 

ekonomi dan sosial budaya, jika tidak maka pelaksanaan program tidak akan 

optimal (Harris, 2000). Partisipasi aktif masyarakat juga merupakan penentu 
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dalam keberhasilan suatu program pemerintah. Pengelolaan sumber daya berbasis 

masyarakat merupakan salah satu strategi pengelolaan yang dapat meningkatkan 

efisiensi dan keadilan dalam pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya alam. 

Komunitas lokal memiliki keterikatan yang kuat dengan daerahnya sehingga 

pengelolaan yang dilakukan akan diusahakan demi kebaikan daerahnya (Harahab 

dan Graziano, 2011). Suprayitno (2011) juga menemukan bahwa tingkat 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan hutan masih tergolong rendah 

dikarenakan rendahnya tingkat  keberdayaan  dan  kurang  optimalnya  tingkat  

kemampuan   masyarakat   sekitar   hutan   dalam   mengelola dan memanfaatkan 

hasil hutan. Kurangnya keterlibatan masyarakat dalam sebagian kegiatan  

perencanaan  dan  pelaksanaan  program,  serta  tidak  adanya penyuluhan yang 

teratur mengakibatkan masyarakat tidak mendapatkan informasi yang cukup, 

sehingga masyarakat menjadi kurang termotivasi dalam melaksanakan  kegiatan  

program  secara  keseluruhan.  Padahal,  menurut  Suprayitno  (2008)  pelibatan  

masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan dalam rangka  pelestarian  dan  

pengelolaan  hutan  merupakan  merupakan hal mendasar untuk mengembangkan 

dan membangun  kesadaran  kritis  masyarakat  pengelola  hutan. 

Menurut Astuti dkk., (2011) membedakan 4 (empat) jenis partisipasi, 

yaitu:  

a. Partisipasi terhadap pengambilan keputusan merupakan keterlibatan dalam 

mengidentifikasi alternatif dengan masyarakat sehubungan dengan ide atau 

gagasan yang menjadi kepentingan bersama.  
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b. partisipasi terhadap pelaksanaan adalah keberlangsungan dari suatu program 

yang telah dimulai sebelumnya baik dari segi perencanaan, pelaksanaan 

ataupun tujuan. 

c. partisipasi terhadap pemanfaatan tidak dapat dipisahkan dengan hasil 

implementasi yang dicapai baik secara kualitatif maupun kuantitatif hal ini 

tercermin secara kualitatif dalam produk yang dihasilkan dan secara 

kuantitatif dalam keberhasilan program. 

d. partisipasi terhadap evaluasi ini berkaitan dengan pelaksanaan program yang 

telah direncanakan sebelumnya dengan tujuan untuk menentukan kinerja 

program yang telah direncanakan sebelumnya. 

2.5 Kerangka Pikir 

Berdasarkan uraian pada karangka teoritis, melalui penelitian ini akan 

diungkapkan perhutanan sosial dalam mengembangan Partisipasi Kelompok Tani 

Hutan La Golla Dalam Pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm) Desa 

Anabanua, Kecamatan barru, Kabupaten Barru. untuk lebih jelasnya kerangka 

pikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Kerangka Pikir 
III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan mulai Juni sampai Agustus 

2023 yang bertempat di Desa Anabanua, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru. 

3.2 Objek Penelitian  

Adapun objek dalam penelitian ini adalah Kelompok Tani Hutan (KTH) 

LaGolla yang berada Pada Hutan Kemasyarakatan (HKm) Desa Anabanua, 

Kecamatan Barru, Kabupaten Barru. 

3.3 Alat dan Bahan  

Perhutanan Sosial 

IUPHKm Anabanua 

KTH Lagolla 

Pengelolaan HKm 

•Partisipasi  

•Keputusan 

•Partisipasi 

•Pelaksanaan 

•Partisipasi 

•Pemanfaatan 

•Partisipasi 

•Evaluasi 

Metode Analisis 
Kualitatif 

Bentuk dan tingkat  

Partisipasi Masyarakat 
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Alat dan Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Alat tulis 

untuk mencatat setiap informasi responden, Daftar pertanyaan (Kuisioner) sebagai 

panduan wawancara terhadap responden, Kamera (foto), untuk dokumentasi. 

3.4 Sampel Penelitian 

  Sasaran dalam penelitian ini adalah anggota Kelompok Tani Hutan (KTH)  

LaGolla pada Hutan Kemasyarakatan (HKm). Sedangkan jumlah seluruh anggota 

Kelompok Tani Hutan (KTH) LaGolla sebanyak 187 orang dan yang menjadi 

responden dilakukan dengan teknik purposive sampling  sebanyak 30 % dari total 

responden 57 orang yang aktif dan terlibat  dalam pengelolaan hutan 

kemasyarakatan. 

3.5 Pengumpulan Data 

3.5.1 Jenis dan Sumber Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan 

data sekunder 

a. Data primer adalah pendapat dari responden melalui observasi lapangan, 

wawancara dan quisioner dalam bentuk pertanyaan yang diajukan. 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai keadaan umum 

lokasi penelitian dan Informasi penunjang lainnya. 

3.5.2 Teknik pengumpulan data  

a. Teknik observasi  

Observasi atau pengamatan secara langsung untuk mendapatkan kondisi 

objek yang akan dikaji dengan melihat secara langsung fenomena yang terjadi. 
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Selain itu, observasi dilakukan untuk memvalidasi data hasil wawancara dengan 

situasi di lapangan. 

b. Teknik  wawancara  

Untuk mengumpulkan data dari sejumlah data (variabel) dan informasi 

lainnya pada suatu kelompok masyarakat dilakukan melalui wawancara langsung 

dan berpedoman pada pertanyaan yang telah disediakan sebelumnya 

(Singarimbun, 1995). Data yang dimasukkan dalam panduan wawancara terdiri 

atas: Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas; nama, umur, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, pendapatan anggota kelompok yang 

didapat secara langsung dari kegiatan pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm). 

3.6 Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

diperoleh melalui hasil quisioner dan wawancara kemudian dideskripsikan dengan 

cara menggunakan analisis persentase untuk menghitung persentase jawaban yang 

diberikan responden. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan analisis 

yang berlainan disesuaikan dengan tujuan penelitian, sebagai berikut ; 

1. Bentuk Partisipasi, dijabarkan dengan mengacu pada uraian (Huraerah., 2008) ;  

a). Partisipasi Tenaga merupakan bentuk partisipasi yang diwujudkan melalui 

beragam aktivitas seperti persiapan dan pembuatan bahan tanaman ( Stek), 

persiapan lahan, penanaman,pemeliharaan, pemanenan hingga siap panen. 

b). Partisipasi Sosial, merupakan bentuk partisipasi atau keterlibatan seseorang 

pada sistem kehidupan sosial. 
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2. Tingkat Partisipasi, dapat diukur dengan menggunakan indikator keterlibatan 

dalam kegiatan berdasarkan uraian Yadav (1980) dalam (Theresia 2014) dan 

pemberian skoring menggunakan skala Likert (1-3) ; 

a) Partisipasi dalam pembuatan rencana 

Artinya masyarakat berperan  aktif dalam menyumbangkan  pemikirannya  

baik dalam pengambilan keputusan khususn yadalam musyawarah rencana 

dan dalam  proses perencanaan. 

b) Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan 

Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan merupakan suatu  kontribusi 

masyarakat terhadap tindakan  yang diberikan demi terciptanya  kerjasama 

dan rasa  solidaritas. Partisipasi masyarakat dalam melaksanakan kegiatan 

merupakan bentuk dari kesadaran dan kepedulian masyarakat serta 

tanggung jawab masyarakat terhadap pentingnya partisipasi.Partisipasi 

masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan dapat diartikan 

sebagai memberikan sumbangan dalam bentuk  tenaga,uang tunai,maupun 

berbentuk barang. 

c) Partisipasi dalam evaluasi dan pemantauan 

partisipasi terhadap evaluasi ini berkaitan dengan pelaksanaan program 

yang telah direncanakan sebelumnya dengan tujuan untuk menentukan 

kinerja program yang telah direncanakan sebelumnya. 

d) Partisipasi dalam pengelolaan hasil 

partisipasi terhadap pemanfaatan tidak dapat dipisahkan dengan hasil 

implementasi yang dicapai baik secara kualitatif maupun kuantitatif hal ini 
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tercermin secara kualitatif dalam produk yang dihasilkan dan secara 

kuantitatif dalam keberhasilan program. 

Untuk mendapatkan tingkat partisipasi, total nilai maksimum 3 dan minimum 

Selanjutnya nilai setiap responden dijumlahkan dan dibuat pemeringkatan dengan 

skala penilaian sebagai berikut: 

Selisih per kategori = 
                            

               
 

Selisih per kategori = 
   

 
 

Selisih per kategori = 0,67 

 

Berdasarkan rumus di atas, dapat dilihat tingkat nilainya masing-masing seperti 

pada Tabel 1. 

Tabel  1. Tingkat Partisipasi Masyarakat 

Sumber 

: Hasil 

Modifik

asi 

Skala 

Liker Manolang 2007. 

Cara Mendapatkan Skor Rata-Rata   = 
                 

                
 

Cara Untuk Mendapatkan Presentase  = 
            

               
 x 100  

No 
Tingkat Partisipasi Masyarakat 

Tingkat Kategori 

1. 

2. 

3. 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

2,36 - 3,00 

1,68 - 2,35 

1,00 - 1,67 
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Cara Mendapatkan Kategori       =
                 

                 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.7 Variabel Penelitian 

Tabel  2. Variabel, Definisi dan Indikator. 

No  Variable   Kegiatan   Indikator  Skor  

1.  Partisipasi  

Keputusan  

  

  

Pertemuan Kelompok    

 

Diukur 

berdasarkan skor 

apakah responden  

ikut berpartisipasi 

dalam kegiatan 

rapat dan 

pertemuan 

1.Tinggi  

2.Sedang  

3.Rendah  
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No  Variable   Kegiatan   Indikator  Skor  

2.  Partisipasi  

Pelaksanaan  

  

   

Keterlibatan responden 

Dalam melaksanakan 

kegiatan-kegiatan yang 

telah direncanakan 

 

Diukur 

berdasarkan skor 

apakah responden 

terlibat dalam  

kegiatan 

pelaksanaan 

1.Tinggi  

2.Sedang  

3.Rendah  

3.  Partisipasi 

Pemanfaatan  

  

  

  

Keterlibatan responden 

dalam memanfaatkan hasil 

dari pengelolaan HKm 

 

Diukur 

berdasarkan skor 

apakah  

responden terlibat 

dalam 

pemanfaatan hasil 

dari pengelolaan 

HKm  

 

1.Tinggi  

2.Sedang  

3.Rendah  

4.  Partisipasi  

Evaluasi 

 Keterlibatan responden 

dalam melakukan 

kegiatan-kegiatan yang 

telah dilaksanakan 

Dinilai apakah 

responden terlibat  

atau tidak dalam 

pelaksanaan 

kegiatan evaluasi.  

1.Tinggi  

2.Sedang  

3.Rendah  

Sumber : Modifikasi Huraera 2008 dan Theresia 2014 
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Desa Anabanua, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru memiliki luas 

wilayah 20,00 Ha terletak dikecamatan barru kabupaten barru  status Kawasan 

hutan lindung (HL) dan hutan produksi terbatas (HPT). 

a. Jumlah penduduk  

Jumlah penduduk Desa Anabanua, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru, 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Jumlah Penduduk 

Berdasarkan pada gambar 2 Jumlah penduduk 2,201, Jumlah laki-laki 

1,109, Jumlah Perempuan 1,092, Jumlah kepala keluarga 661 di Desa Anabanua, 

Kecamatan Barru, Kabupaten Barru. 
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b. Profil Kelompok 

Kelompok Tani Hutan (KTH) LaGolla merupakan salah satu kelompok 

yang berada di Desa Anabanua Kecamatan Barru Kabupaten Barru, kelompok tani 

hutan (KTH) LaGolla terbentuk  pada tanggal 22 februari 2013 kemudian 

diberikan Persetujuan Pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm) dari Menteri 

Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia dengan Nomor 

:SK.6895/MENLHK-PSKL/PSL.0/12/2017 pada tanggal 22 desember 2017 

dengan jumlah anggota 187 orang dengan luas ± 345 hektar pada Kawasan hutan 

lindung di Desa Anabanua, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

4.1.2 Responden Berdasarkan  Tingkat Umur 

Responden yang mengelolah Hutan Kemasyarakatan (HKm) LaGolla 

berdasarkan tingkat umur dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Responden Berdasarkan Tingkat Umur 

 
Berdasarkan pada gambar 3 dapat dilihat klasifikasi tingkat umur 

responden yang mengelolah Hutan Kemasyarakatan (HKm)  LaGolla kisasaran 

30-35 terdapat 8 Orang, kisaran 35-45 terdapat 34 Orang, kisaran 45-55 terdapat 

19 Orang, 55-65 terdapat 5 Orang, pada kelompok pengelolaan Hutan 

Kemasyarakatan (HKm) di Desa Anabanua, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru. 

4.1.3  Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Responden yang mengelolah Hutan Kemasyarakatan (HKm) LaGolla 

berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada Gambar 4. 

  

Gambar 4. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan pada gambar 4 dapat dilihat klasifikasi tingkat Pendidikan  

responden yang mengelolah Hutan Kemasyarakatan (HKm)  laGolla Sd sebanyak 

26 orang, Smp sebanyak 9 orang, Sma sebanyak 22 orang, pada kelompok 

pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm) di Desa Anabanua, Kecamatan Barru, 

Kabupaten Barru. 

0

5

10

15

20

25

30

sd smp sma s1

Pendidikan Responden 



 

25 
 

4.2 Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Hutan Kemasyarakatan   

(HKm) 
 

4.2.1 Partisipasi Keputusan 

Partisipasi keputusan Kelompok Tani Hutan (KTH) LaGolla berperan  

aktif dalam menyumbangkan pemikirannya baik dalam pengambilan keputusan 

khususnya dalam musyawarah rencana,ide atau gagasan  seperti dalam pembuatan 

rencana yang menjadi kepentingan bersama dapat dilihat pada Gambar 5. 

  
 

  
Gambar 5. Partisipasi keputusan 
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a. Partisipasi Masyarakat Dalam Mengadakan Pertemuan Atau Rapat Kerja 

 Partisipasi masyarakat dalam mengadakan pertemuan atau rapat kerja 

dalam pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm) di Desa Anabanua, Kecamatan 

Barru, Kabupaten Barru. dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel  3. Partisipasi Masyarakat Dalam Mengadakan Pertemuan Atau Rapat Kerja 

No  
Kriteria Jawaban 

Responden 
Nilai 

Frekuensi / Jumlah  
Skor  

Orang  Presentase (%) 

1. Ya / sering 3 55 96,49 165 

2. Kadang/ kadang  2 2 3,51 4 

3. Tidak pernah 1 0 0,00 0 

Total 57 100 169 

Skor Rata-Rata 2,96 

Kategori Tingkat Partisipasi = Tinggi 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa sebanyak 55 responden yang aktif 

dan sering menghadiri pertemuan atau rapat kerja dengan alasan penyusunan 

program kerja untuk kepentingan bersama. dan sebanyak 2 responden kadang-

kadang dengan alasan kegiatan  lain. Total skor yang diperoleh adalah 169 dengan 

skor rata-rata 2,96 masuk pada kategori tinggi. 

b. Partisipasi Masyarakat Dalam Memberikan Usulan Pada Saat Rapat 

Partisipasi masyarakat dalam mengadakan memberikan usulan pada saat 

rapat dalam pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm) di Desa Anabanua, 

Kecamatan Barru, Kabupaten Barru. dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel  4. Partisipasi Masyarakat Dalam Memberikan Usulan Pada Saat Rapat 

No  
Kriteria Jawaban 

Responden 
Nilai 

Frekuensi / Jumlah  
Skor  

Orang  Presentase (%) 

1. Ya / sering 3 50 87,72 150 

2. Kadang-kadang  2 6 10,53 12 

3. Tidak pernah 1 1 1,75 1 

Total 57 100 163 

Skor Rata-Rata 2,86 

Kategori Tingkat Partisipasi = Tinggi 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa sebanyak 50 responden sering 

memberikan usulan dengan alasan memberikan usulan dapat melancarkan kegitan, 

sebanyak 6 responden kadang-kadang dengan alasan terkadang usulanya sama 

dengan anggota yang lain. Total skor yang diperoleh adalah 163 dengan skor rata-

rata 2,86 masuk pada kategori tinggi. 

c. Partisipasi Masyarakat Dalam Menyampaikan Masalah Dalam Kegiatan 

Partisipasi masyarakat dalam menyampaikan masalah dalam kegiatan 

pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm) di Desa Anabanua, Kecamatan Barru, 

Kabupaten Barru. dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel  5. Partisipasi Masyarakat Dalam Menyampaikan Masalah Dalam Kegiatan 

No  
Kriteria Jawaban 

Responden 
Nilai 

Frekuensi / Jumlah  
Skor  

Orang  Presentase (%) 

1. Ya / sering 3 51 89,47 153 

2. Kadang-kadang  2 6 10,53 12 

3. Tidak pernah 1 0 0,00 0 

Total 57 100 165 

Skor Rata-Rata 2,89 

Kategori Tingkat Partisipasi = Tinggi 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa sebanyak 51 responden sering 

menyampaikan masalah dalam kegiatan dengan anggota lain agar dapat 
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menemukan solusi dengan tepat, sebanyak 6 responden kadang-kadang dengan 

alasan masalah yang dialami anggota yang lain sama dengan anggota yang lain. 

Total skor yang diperoleh adalah 165 dengan skor rata-rata 2,89 masuk pada 

kategori Tinggi. 

d.Partisipasi Masyarakat Dalam Menyampaikan Solusi Dalam Pertemuan 

Partisipasi masyarakat dalam menyampaikan solusi dalam pertemuan 

dalam pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm) di Desa Anabanua, Kecamatan 

Barru, Kabupaten Barru. dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel  6. Partisipasi Masyarakat Dalam Menyampaikan Masalah Dalam Kegiatan 

No  
Kriteria Jawaban 

Responden 
Nilai 

Frekuensi / Jumlah  
Skor  

Orang  Presentase (%) 

1. Ya / sering 3 49 85,96 147 

2. Kadang-kadang  2 8 14,04 16 

3. Tidak pernah 1 0 0,00 0 

Total 57 100 163 

Skor Rata-Rata 2,86 

Kategori Tingkat Partisipasi = Tinggi 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa sebanyak 49 responden sering 

menyampaikan solusi menyampaikan solusi kepada anggota lain dapat membantu 

anggota menyelesaikan masalah dengat cepat, dalam pertemuan sebanyak 8 

responden kadang-kadang dengan alasan sudah banyak anggota yang memberi 

solusi,Total skor yang diperoleh adalah 163 dengan skor rata-rata 2,86 masuk 

pada kategori tinggi. 
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e. Partisipasi Masyarakat Dalam Menghadiri Pertemuan 

Partisipasi masyarakat dalam menghadiri pertemuan dalam pengelolaan 

Hutan Kemasyarakatan (HKm) di Desa Anabanua, Kecamatan Barru, Kabupaten 

Barru. dapat dilihat pada Tabel 7.  

Tabel  7. Partisipasi Masyarakat Dalam Menghadiri Pertemuan 

No  
Kriteria Jawaban 

Responden 
Nilai 

Frekuensi / Jumlah  
Skor  

Orang  Presentase (%) 

1. Ya / sering 3 55 96,49 165 

2. Kadang-kadang  2 2 3,51 4 

3. Tidak pernah 1 0 0,00 0 

Total 57 100 169 

Skor Rata-Rata 2,96 

Kategori Tingkat Partisipasi = Tinggi 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa sebanyak 55 responden sering 

menghadiri pertemuan dengan alasan kepentingan kemajuan anggota, sebanyak 2 

responden kadang-kadang dengan alasan kegiatan lain. Total skor yang diperoleh 

adalah 169 dengan skor rata-rata 2,96 masuk pada kategori tinggi. 
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f. Rekapitulasi Partisipasi Keputusan 

Tabel  8. Rekapitulasi Partisipasi Keputusan 

No Tingkat Partisipasi Masyarakat Skor Kategori 

1. 
Partisipasi masyarakat dalam mengadakan 

pertemuan atau rapat kerja 
2,96 Tinggi 

2. 
Partisipasi masyarakat dalam memberikan 

usulan pada saat rapat 
2,86 Tinggi 

3. 
Partisipasi masyarakat dalam menyampaikan 

masalah dalam kegiatan 
2,89 Tinggi 

4. 
Partisipasi masyarakat dalam menyampaikan 

solusi dalam pertemuan 
2,86 Tinggi 

5. 
Partisipasi masyarakat dalam menghadiri 

pertemuan 
2,96 Tinggi 

Skor Rata-Rata  2,91 

Kategori Tingkat Partisipasi = Tinggi 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 8 Partisipasi masyarakat dalam dalam mengadakan 

pertemuan atau rapat kerja dikategorikan Tinggi dengan skor rata-rata 2,96 

dengan alasan penyusunan program kerja untuk kepentingan bersama, Partisipasi 

masyarakat dalam memberikan usulan pada saat rapat dikategorikan Tinggi 

dengan skor rata-rata 2,86 dengan alasan menyampaikan usulan kepada anggota 

lain agar kegiatan berjalan dengan lancar, Partisipasi masyarakat dalam dalam 

menyampaikan masalah dalam kegiatan dikategorikan Tinggi dengan skor rata-

rata 2,89 dengan alasan agar dapat menyelesaiakan masalah dengan cara mencari 

solusi bersama, Partisipasi masyarakat dalam menyampaikan solusi dalam 

pertemuan dikategorikan Tinggi dengan skor rata-rata 2,86, dengan alasan 

menyampaikan solusi dengan anggota dapat membantu menyelesaiakn masalah 

dengan tepat, Partisipasi masyarakat dalam menghadiri pertemuan dikategorikan 

Tinggi dengan skor rata-rata 2,96 dengan alasan pertemuan penting untuk 



 

31 
 

kemajuan kelompok, Partisipasi Kelompok Tani Hutan (KTH) LaGolla dalam 

memberikan keputusan di pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm) di Desa 

Anabanua, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru. Dengan rata-rata skor 2,91 masuk 

pada kategori tinggi. 

4.2.2 Partisipasi Pelaksanaan 

Partisipasi pelaksana Kelompok Tani Hutan (KTH) LaGolla terhadap 

keberlangsungan dari suatu program yang telah dimulai sebelumnya baik dari segi 

perencanaan, pelaksanaan seperti penanaman dan pemeliharaan  dapat dilihat pada 

Gambar 6. 

   
Gambar 6. Partisipasi pelaksanaan 

a. Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan Kegiatan  

Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan pengelolaan Hutan 

Kemasyarakatan (HKm) di Desa Anabanua, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru  

dapat dilihat pada Tabel 9. 
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Tabel  9. Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan Kegiatan 

No  
Kriteria Jawaban 

Responden 
Nilai 

Frekuensi / Jumlah  
Skor  

Orang  Presentase (%) 

1. Ya / sering 3 55 96,49 165 

2. Kadang-kadang  2 2 3,51 4 

3. Tidak pernah 1 0 0 0 

Total 57 100 169 

Skor Rata-Rata 2,96 

Kategori Tingkat Partisipasi = Tinggi 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel  9 diketahui bahwa sebanyak 55 responden sering 

dalam pelaksanaan kegiatan untuk kepentingan kemajuan anggota dengan alasan 

menyukseskan suatu kegiatan,, sebanyak 2 responden kadang-kadang dengan 

alasan banyak kegiatan lain. Total skor yang diperoleh adalah 169 dengan skor 

rata-rata 2,96 masuk pada kategori tinggi. 

b. Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Yang Dirapatkan 

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan yang dirapatkan pengelolaan Hutan 

Kemasyarakatan (Hkm) di Desa Anabanua, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru  

dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel  10. Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Yang Dirapatkan 

No  
Kriteria Jawaban 

Responden 
Nilai 

Frekuensi / Jumlah  
Skor  

Orang  Presentase (%) 

1. Ya / sering 3 51 89,47 153 

2. Kadang-kadang  2 6 10,53 12 

3. Tidak pernah 1 0 0 0 

Total 57 100 165 

Skor Rata-Rata 2,89 

Kategori Tingkat Partisipasi = Tinggi 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023 
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Berdasarkan Tabel 10 diketahui bahwa sebanyak 51 responden sering 

dalam kegiatan yang dirapatkan dengan alasan membahas kegiatan atau masalah 

dilapangan, sebanyak 6 responden kadang-kadang dengan alasan kegiatan lain. 

Total skor yang diperoleh adalah 165 dengan skor rata-rata 2,89 masuk pada 

kategori tinggi. 

c. Partisipasi Masyarakat Dalam Pengadaan Bibit 

Partisipasi masyarakat dalam pengadaan bibit pengelolaan Hutan 

Kemasyarakatan (HKm) di Desa Anabanua, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru  

dan jenis bibit yang didapatkan seperti Aren, Kopi, Rambutan, dan Durian dapat 

dilihat pada Tabel 11. 

Tabel  11. Partisipasi Masyarakat Dalam Pengadaan Bibit 

No  
Kriteria Jawaban 

Responden 
Nilai 

Frekuensi / Jumlah  
Skor  

Orang  Presentase (%) 

1. Ya / sering 3 50 87,72 150 

2. Kadang-kadang  2 7 12,28 14 

3. Tidak pernah 1 0 0,00 0 

Total 57 100 164 

Skor Rata-Rata 2,88 

Kategori Tingkat Partisipasi = Tinggi 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, (2023) 

Berdasarkan Tabel 11 diketahui bahwa sebanyak 50 responden dalam 

pengadaan bibit dengan alasan bibit dapat dibagikan dengan cepat dimasyarakat, 

sebanyak 7 responden kadang-kadang dengan alasan kegiatan lain. Total skor 

yang diperoleh adalah 164 dengan skor rata-rata 2,88 masuk pada kategori tinggi. 

d. Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Penanaman Bibit 
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Partisipasi masyarakat dalam kegiatan penanaman bibit pengelolaan Hutan 

Kemasyarakatan (HKm) di Desa Anabanua, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru  

dapat dilihat pada Tabel 12. 

Tabel  12. Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Penanaman Bibit 

No  
Kriteria Jawaban 

Responden 
Nilai 

Frekuensi / Jumlah  
Skor  

Orang  Presentase (%) 

1. Ya / sering 3 54 94,74 162 

2. Kadang-kadang  2 3 5,26 6 

3. Tidak pernah 1 0 0,00 0 

Total 57 100 168 

Skor Rata-Rata 2,95 

Kategori Tingkat Partisipasi = Tinggi 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 12 diketahui bahwa sebanyak 54 dalam kegiatan 

penanaman bibit dengan alasan untuk mencapai tujuan bersama, sebanyak 3 

responden kadang-kadang dengan alasan banyak kegiatan lain. Total skor yang 

diperoleh adalah 168 dengan skor rata-rata 2,95 masuk pada kategori tinggi. 

e. Partisipasi Masyarakat Dalam Pengamanan Areal Hutan 

Partisipasi masyarakat yang sering sering ikut dalam pengamanan areal 

hutan pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm) di Desa Anabanua, Kecamatan 

Barru, Kabupaten Barru  dapat dilihat pada Tabel 13. 

Tabel  13. Partisipasi Masyarakat Dalam Pengamanan Areal Hutan 

No  
Kriteria Jawaban 

Responden 
Nilai 

Frekuensi / Jumlah  
Skor  

Orang  Presentase (%) 

1. Ya / sering 3 47 82,46 141 

2. Kadang-kadang  2 10 17,54 20 

3. Tidak pernah 1 0 0,00 0 

Total 57 100 161 

Skor Rata-Rata 2,82 

Kategori Tingkat Partisipasi = Tinggi 
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Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 13 diketahui bahwa sebanyak 47 dalam pengamanan 

areal hutan dengan alasan agar tidak terjadi penebangan liar disekitar Kawasan 

dan kebakaran,, sebanyak 10 responden kadang-kadang dengan alasan kegiatan 

lain. Total skor yang diperoleh adalah 161 dengan skor rata-rata 2,82 masuk pada 

kategori tinggi. 

f. Rekapitulasi Partisipasi Pelaksanaan  

Tabel  14. Rekapitulasi Partisipasi Pelaksanaan 

No Tingkat Partisipasi Masyarakat Skor Kategori 

1. 
Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan 

kegiatan 
2,96 Tinggi 

2. 
Partisipasi masyarakat dalam kegiatan yang 

dirapatkan 
2,89 Tinggi 

3. Partisipasi masyarakat dalam pengadaan bibit 2,88 Tinggi 

4. 
Partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

penanaman bibit 
2,95 Tinggi 

5. 
Partisipasi masyarakat dalam pengamanan 

areal hutan 
2,82 Tinggi 

Skor Rata-Rata  2,90 

Kategori Tingkat Partisipasi = Tinggi 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Tabel 14 menunjukkan Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan 

dikategorikan tinggi dengan skor rata-rata 2,96 dengan alasan menyukseskan 

suatu kegiatan, Partisipasi masyarakat dalam kegiatan yang dirapatkan 

dikategorikan tinggi dengan skor rata-rata 2,89 dengan alasan membahas kegiatan 

atau masalah dilapangan, Partisipasi masyarakat dalam pengadaan bibit 

dikategorikan tinggi dengan skor rata-rata 2,88 dengan alasan bibit dapat 

dibagikan dengan cepat dimasyarakat, Partisipasi masyarakat yang sering ikut 

serta dalam kegiatan penanaman bibit dikategorikan tinggi dengan skor rata-rata 
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2,95 dengan alasan untuk mencapai tujuan bersama , Partisipasi masyarakat yang 

sering sering ikut serta dalam kegiatan pengamanan areal hutan dikategorikan 

tinggi dengan skor rata-rata skor 2,82 dengan alasan agar tidak terjadi penebangan 

liar dan kebakaran disekitar kawasan, Partisipasi Pelaksanaan kegiatan di 

pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm) Desa Anabanua, Kecamatan Barru, 

Kabupaten Barru. Dengan skor rata-rata 2,90 masuk pada kategori tinggi. 

4.2.3 Partisipasi Pemanfaatan 

Partisipasi pemanfaatan Kelompok Tani Hutan (KTH) LaGolla tidak dapat 

dipisahkan dengan hasil penerapan dan pelaksanaan yang dicapai baik dalam 

produk yang dihasilkan salah satu produk yang dihasilkan adalah madu alam 

dapat dilihat pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Pemanfaatan Madu Alam 

 

a. Partisipasi Masyarakat Dalam Pembukaan Wilayah Hutan 
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Partisipasi masyarakat dalam pembukaan wilayah hutan kelompok 

pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm) di di Desa Anabanua, Kecamatan 

Barru, Kabupaten Barru  dapat dilihat pada Tabel 15. 

Tabel  15. Partisipasi Masyarakat Dalam Pembukaan Wilayah Hutan 

No  
Kriteria Jawaban 

Responden 
Nilai 

Frekuensi / Jumlah  
Skor  

Orang  Presentase (%) 

1. Ya / sering 3 39 68,42 117 

2. Kadang/-kadang 2 18 31,58 36 

3. Tidak pernah 1 0 0,00 0 

Total 57 100 153 

Skor Rata-Rata 2,68 

Kategori Tingkat Partisipasi = Tinggi 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 15 diketahui bahwa sebanyak 39 responden yang 

dalam pembukaan wilayah hutan total skor yang diperoleh adalah 153 dengan 

skor rata-rata 2,68 masuk pada kategori tinggi. 

b. Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Penetapan Petak Kerja 

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan penetapan petak kerja di kelompok 

pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm) di Desa Anabanua, Kecamatan Barru, 

Kabupaten Barru  dapat dilihat pada Tabel 16. 

Tabel  16. Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Penetapan Petak Kerja 

No  
Kriteria Jawaban 

Responden 
Nilai 

Frekuensi / Jumlah  
Skor  

Orang  Presentase (%) 

1. Ya / sering 3 51 89,47 153 

2. Kadang-kadang  2 6 10,53 12 

3. Tidak pernah 1 0 0,00 0 

total 57 100 165 

Skor Rata-Rata 2,89 

Kategori Tingkat Partisipasi = Tinggi 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023 
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Berdasarkan Tabel 16 diketahui bahwa sebanyak 51 responden yang 

dalam kegiatan penetapan petak kerja , total skor yang diperoleh adalah 165 

dengan skor rata-rata 2,89 masuk pada kategori tinggi. 

 

c. Partisipasi Masyarakat Dalam Mengambil Tumbuhan Obat 

Partisipasi masyarakat dalam mengambil jenis  tumbuhan obat seperti 

Jahe, Lengkuas, Kunyit dan daun Kemangi di Hutan Kemasyarakatan (HKm) di 

Desa Anabanua, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru  dapat dilihat pada Tabel 17. 

Tabel  17. Partisipasi Masyarakat Dalam Mengambil Tumbuhan Obat 

No  
Kriteria Jawaban 

Responden 
Nilai 

Frekuensi / Jumlah  
Skor  

Orang  Presentase (%) 

1. Ya / sering 3 29 50,88 87 

2. Kadang-kadang  2 19 33,33 38 

3. Tidak pernah 1 9 15,79 9 

Total 57 100 134 

Skor Rata-Rata 2,35 

Kategori Tingkat Partisipasi = Tinggi 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, (2023) 

Berdasarkan Tabel 17 diketahui bahwa sebanyak 29 responden yang 

dalam dalam mengambil tumbuhan obat, total skor yang diperoleh adalah 134 

dengan skor rata-rata 2,35 masuk pada kategori tinggi. 

d. Partisipasi Masyarakat Dalam Pembuatan Rencana Kerja 

Partisipasi masyarakat dalam pembuatan rencana kerja seperti 

perlindungan dan pengamanan hutan dan pemanfaatan hasil hutan di kelompok 

pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm) di Desa Anabanua, Kecamatan Barru, 

Kabupaten Barru  dapat dilihat pada Tabel 18. 
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Tabel  18. Partisipasi Masyarakat Dalam Pembuatan Rencana Kerja 

No  
Kriteria Jawaban 

Responden 
Nilai 

Frekuensi / Jumlah  
Skor  

Orang  Presentase (%) 

1. Ya / sering 3 54 94,74 162 

2. Kadang- kadang  2 3 5,26 6 

3. Tidak pernah 1 0 0,00 0 

Total 57 100 168 

Skor Rata-Rata 2,95 

Kategori Tingkat Partisipasi = Tinggi 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 18 diketahui bahwa sebanyak 54 responden yang 

dalam pembuatan rencana kerja, total skor yang diperoleh adalah 168 dengan skor 

rata-rata 2,95 masuk pada kategori tinggi. 

e. Partisipasi Masyarakat Dalam Menjalankan Program Kerja 

Partisipasi masyarakat dalam menjalankan program kerja di kelompok 

pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm) di Desa Anabanua, Kecamatan Barru, 

Kabupaten Barru  dapat dilihat pada Tabel 19. 

Tabel  19. Partisipasi Masyarakat Dalam Menjalankan Program Kerja 

No  
Kriteria Jawaban 

Responden 
Nilai 

Frekuensi / Jumlah  
Skor  

Orang  Presentase (%) 

1. Ya / sering 3 56 98,25 168 

2. Kadang-kadang  2 1 1,75 2 

3. Tidak pernah 1 0 0,00 0 

Total   57 100 170 

Skor Rata-Rata 2,98 

Kategori Tingkat Partisipasi = Tinggi 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023 
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Berdasarkan Tabel 19 diketahui bahwa sebanyak 56 responden yang 

dalam menjalankan program kerja, total skor yang diperoleh adalah 170 dengan 

skor rata-rata 2,98 masuk pada kategori tinggi. 

 

f.Rekapitulasi Partisipasi Pemanfaatan 

Tabel  20. Rekapitulasi Partisipasi Pemanfaatan 

No Tingkat Partisipasi Masyarakat Skor Kategori 

1. 
Partisipasi masyarakat dalam kegiatan pembukaan 

wilayah hutan 2,68 
Tinggi 

2. 
Partisipasi masyarakat dalam kegiatan penetapan 

petak kerja 2,89 
Tinggi 

3. 
Partisipasi masyarakat dalam mengambil tumbuhan 

obat 2,35 
Tinggi 

4. 
Partisipasi masyarakat dalam pembuatan rencana 

kerja 2,95 
Tinggi 

5. 
Partisipasi masyarakat dalam menjalankan program 

kerja 2,98 
Tinggi 

Skor Rata-Rata  2,77 

Kategori Tingkat Partisipasi = Tinggi 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Tabel 20 menunjukkan Partisipasi masyarakat dalam kegiatan pembukaan 

wilayah hutan dikategorikan tinggi dengan skor rata-rata 2,68, Partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan penetapan petak kerja dikategorikan tinggi skor rata-

rata 2,89 dengan, Partisipasi masyarakat dalam mengambil tumbuhan obat 

dikategorikan tinggi skor rata-rata 2,35 dengan dengan alasan terbiasa 

menggunakan obat herbal dari dulu, Partisipasi masyarakat dalam pembuatan 

rencana kerja dikategorikan tinggi skor rata-rata 2,95, Partisipasi masyarakat 

dalam menjalankan program  kerja dikategorikan tinggi skor rata-rata 2,98 dengan 

alasan agar masyarakat lebih maju, tingkat partisipasi masyarakat dalam 
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Pemanfaatan di pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm) di  Desa Anabanua, 

Kecamatan Barru, Kabupaten Barru.  dengan skor rata – rata 2,77 masuk pada 

kategori tinggi. 

 

 

4.2.4 Partisipasi Evaluasi 

Partisipasi Evaluasi  Kelompok Tani Hutan (KTH) LaGolla  berkaitan 

dengan pelaksanaan program yang telah direncanakan sebelumnya seperti 

pembibitan, penanaman, pemanenan dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Partisipasi Evaluasi 

a. Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Yang Telah Direncanakan 

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan yang telah direncanakan di 

kelompok pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm) di Desa Anabanua, 

Kecamatan Barru, Kabupaten Barru  dapat dilihat pada Tabel 21. 

Tabel  21. Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Yang Telah Direncanakan 

No  
Kriteria Jawaban 

Responden 
Nilai 

Frekuensi / Jumlah  
Skor  

Orang  Presentase (%) 

1. Ya / sering 3 53 92,98 159 

2. Kadang-kadang  2 4 7,02 8 

3. Tidak pernah 1 0 0,00 0 

Total 57 100 167 
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Skor Rata-Rata 2,93 

Kategori Tingkat Partisipasi = Tinggi 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 21 diketahui bahwa sebanyak 53 responden dalam 

kegiatan yang telah direncanakan dengan alasan untuk membuat perencanaan 

dalam pelaksanaan kegiatan , total skor yang diperoleh adalah 167 dengan skor 

rata-rata 2,93 masuk pada kategori tinggi. 

b. Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Persiapan Lahan Pemanenan 

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan persiapan lahan pemanenan di 

kelompok pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm) di Desa Anabanua, 

Kecamatan Barru, Kabupaten Barru  dapat dilihat pada Tabel 22. 

Tabel  22. Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Persiapan Lahan Pemanenan 

No  
Kriteria Jawaban 

Responden 
Nilai 

Frekuensi / Jumlah  
Skor  

Orang  Presentase (%) 

1. Ya / sering 3 38 66,67 114 

2. Kadang-kadang  2 19 33,33 38 

3. Tidak pernah 1 0 0,00 0 

Total 57 100 152 

Skor Rata-Rata 2,67 

Kategori Tingkat Partisipasi = Tinggi 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 22 diketahui bahwa sebanyak 38 responden dalam 

kegiatan persiapan lahan pemanenan dengan alasan agar mendapatkan hasil yang 

diinginkan, total skor yang diperoleh adalah 152 dengan skor rata-rata 2,67 masuk 

pada kategori tinggi. 

c. Partisipasi Masyarakat Dalam Melakukan Pemeliharaan Penanaman 
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Partisipasi masyarakat dalam melakukan pemeliharaan penanaman di 

kelompok pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm) di Desa Anabanua, 

Kecamatan Barru, Kabupaten Barru  dapat dilihat pada Tabel 23. 

Tabel  23. Partisipasi Masyarakat Dalam Melakukan Pemeliharaan Penanaman 

No  
Kriteria Jawaban 

Responden 
Nilai 

Frekuensi / Jumlah  
Skor  

Orang  Presentase (%) 

1. Ya / sering 3 48 84,21 144 

2. Kadang-kadang  2 9 15,79 18 

3. Tidak pernah 1 0 0,00 0 

Total 57 100 162 

Skor Rata-Rata 2,84 

Kategori Tingkat Partisipasi = Tinggi 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 23 diketahui bahwa sebanyak 48 responden dalam 

melakukan pemeliharaan penanaman dengan alasan merawat tanaman agar 

tumbuh subur demi mendapatkan hasil yang maksimal , total skor yang diperoleh 

adalah 162 dengan skor rata-rata 2,84 masuk pada kategori tinggi. 

d. Partisipasi Masyarakat Dalam Proses Pemanenan 

 

Partisipasi masyarakat dalam proses pemanenan seperti kopi, marica dan 

rambutan di kelompok pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm) di Desa 

Anabanua, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru  dapat dilihat pada Tabel 24. 

 

 

Tabel  24. Partisipasi Masyarakat Dalam Proses Pemanenan 

No  
Kriteria Jawaban 

Responden 
Nilai 

Frekuensi / Jumlah  
Skor  

Orang  Presentase (%) 

1. Ya / sering 3 50 87,72 150 

2. Kadang- kadang  2 7 12,28 14 

3. Tidak pernah 1 0 0,00 0 
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Total 57 100 164 

Skor Rata-Rata 2,88 

Kategori Tingkat Partisipasi = Tinggi 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 24 diketahui bahwa sebanyak 50 responden dalam 

proses pemanenan dengan alasan hasil dari pemanenan dapat dipasarkan , total 

skor yang diperoleh adalah 164 dengan skor rata-rata 2,88 masuk pada kategori 

tinggi. 

e. Partisipasi Masyarakat Dalam Proses Pasca Panen 

Partisipasi masyarakat dalam proses pasca panen di kelompok pengelolaan 

Hutan Kemasyarakatan (HKm) di Desa Anabanua, Kecamatan Barru, Kabupaten 

Barru  dapat dilihat pada Tabel 25. 

Tabel  25. Partisipasi Masyarakat Dalam Proses Pasca Panen 

No  
Kriteria Jawaban 

Responden 
Nilai 

Frekuensi / Jumlah  
Skor  

Orang  Presentase (%) 

1. Ya / sering 3 51 89,47 153 

2. Kadang-kadang  2 6 10,53 12 

3. Tidak pernah 1 0 0,00 0 

Total 57 100 165 

Skor Rata-Rata 2,89 

Kategori Tingkat Partisipasi = Tinggi 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 25 diketahui bahwa sebanyak 51 responden dalam 

proses pasca panen , total skor yang diperoleh adalah 165 dengan skor rata-rata 

2,89 masuk pada kategori tinggi. 

f.Rekapitulasi Partisipasi Evaluasi 

Tabel  26. Rekapitulasi Partisipasi Evaluasi 

No Tingkat Partisipasi Masyarakat Skor Kategori 

1. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan yang 2,93 Tinggi 
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No Tingkat Partisipasi Masyarakat Skor Kategori 

telah direncanakan 

2. 
Partisipasi masyarakat dalam kegiatan persiapan 

lahan dan pemanenan 
2,67 Tinggi 

3. 
Partisipasi masyarakat dalam melakukan 

pemeliharaan penanaman 
2,84 Tinggi 

4. Partisipasi masyarakat dalam proses pemanenan 2,88 Tinggi 

5. Partisipasi masyarakat dalam proses pasca panen 2,89 Tinggi 

Skor Rata-Rata  2,84 

Kategori Tingkat Partisipasi = Tinggi 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Tabel 26 menunjukan Partisipasi masyarakat dalam kegiatan yang telah 

direncanakan dikategorikan tinggi dengan skor rata-rata 2,93 dengan alasan untuk 

membuat perencanaan dalam pelaksanaan kegiatan, Partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan persiapan lahan pemanenan dikategorikan tinggi dengan skor rata-rata 

2,67 dengan alasan agar mendapatkan hasil yang diinginkan, Partisipasi 

masyarakat dalam melakukan pemeliharaan penanaman dikategorikan tinggi 

dengan skor rata-rata 2,84 dengan alasan merawat tanaman agar tumbuh subur 

demi mendapatkan hasil yang maksimal, Partisipasi masyarakat dalam proses 

pemanenan dikategorikan tinggi dengan skor rata-rata 2,88, Partisipasi masyarakat 

dalam proses pasca panen dikategorikan tinggi dengan skor rata-rata 2,89 dengan 

alasan hasil dari pemanenan dapat dipasarkan, Partisipasi masyarakat dalam 

melakukan evaluasi di pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm) di Desa 

Anabanua, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru  dengan skor rata-rata 2,84 masuk 

pada kategori tinggi. 

 

4.3 Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Hutan 

Kemasyarakatan (HKm) 
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Tingkat partisipasi masyarakat dalam pengolaan Hutan Kemasyarakatan 

(HKm) diukur menggunakan Skala Likert, untuk selengkapnya dapat dilihat pada 

Tabel 27. 

Tabel 27. Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Hutan 

Kemasyarakatan (HKm) 

No Jenis Partisipasi 
Rata-Rata 

Skor 

1. 
Partisipasi masyarakat dalam mengadakan pertemuan atau 

rapat kerja 
2,96 

2. 
Partisipasi masyarakat dalam memberikan usulan pada saat 

rapat 
2,86 

3. 
Partisipasi masyarakat dalam menyampaikan masalah 

dalam kegiatan 
2,89 

4. 
Partisipasi masyarakat dalam menyampaikan solusi dalam 

pertemuan 
2,86 

5. Partisipasi masyarakat dalam menghadiri pertemuan 2,96 

6. Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan 2,96 

7. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan yang dirapatkan 2,89 

8. Partisipasi masyarakat dalam pengadaan bibit 2,88 

9. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan penanaman bibit 2,95 

10. Partisipasi masyarakat dalam pengamanan areal hutan 2,82 

11. 
Partisipasi masyarakat dalam kegiatan pembukaan wilayah 

hutan 
2,68 

12. 
Partisipasi masyarakat dalam kegiatan penetapan petak 

kerja 
2,89 

13. Partisipasi masyarakat dalam mengambil tumbuhan obat 2,35 

14. Partisipasi masyarakat dalam pembuatan rencana kerja 2,95 

15. Partisipasi masyarakat dalam menjalankan program kerja 2,98 

16. 
Partisipasi masyarakat dalam kegiatan yang telah 

direncanakan 
2,93 

17. Partisipasi masyarakat dalam proses pemanenan 2,67 

18. 
Partisipasi masyarakat dalam melakukan pemeliharaan 

penanaman 
2,84 

19. Partisipasi masyarakat dalam proses pemanenan 2,88 

20. Partisipasi masyarakat dalam proses pasca panen 2,89 

Jumlah 57,09 

Kategori 2,85 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Berdasarkan partisipasi masyarakat  dari partisipasi keputusan,partisipasi 

pemanfaatan,partisipasi evaluasi,partisipasi pelaksana bahwa tingkat partisipasi 
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kelompok tani Hutan (KTH) dalam pengelolaan Hutan Kemasyrakatan (HKm) di 

Desa Anabanua, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru dengan rata-rata skor 2,85 

masuk kategori tinggi dengan alasan sumber mata pencarian Masyarakat ada di 

Hutan Kemasyrakatan (HKm). Hal ini didukung dan sejalan dengan penelitian 

Aditya 2022. 

Hutan Kemasyarakatan (HKm) adalah hutan negara yang pemanfaatan 

utamanya, ditujukan untuk memberdayakan masyarakat setempat (meningkatkan 

kemampuan dan kemandirian masyarakat setempat untuk mendapatkan manfaat 

sumber daya hutan secara optimal dan adil. Penyelenggaraan Hutan 

Kemasyarakatan dimaksudkan untuk pengembangan kapasitas dan pemberian 

akses terhadap masyarakat setempat dalam mengelola hutan secara lestari serta 

memecahkan persoalan ekonomi dan sosial yang terjadi di masyarakat (Anonim, 

2007). Partisipasi petani dalam mengelola hutan kemasyarakatan merupakan 

faktor yang mendukung keberhasilan pengelolaan hutan rakyat sehingga 

pengelolaan hutan dapat berkembang secara lestari dan berkelanjutan (Waskito, 

2010). 

Partisipasi anggota Kelompok Tani Hutan (KTH) LaGolla di Hutan 

Kemasyarakatan (Hkm) di Desa Anabanua, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru. 

dapat terlihat juga pada keikut sertaan saat berlangungnya diskusi. Anggota 

kelompok secara aktif ikut serta menyampaikan aspirasi. Pada pertemuan anggota 

kelompok berdiskusi untuk membahas pelaksanaan pengelolaan hutan. Kegiatan 

tersebut berbentuk diskusi serta berbagi pandangan dengan semua orang yang 

terlibat, termasuk anggota Kelompok Tani Hutan (KTH) LaGolla, pengurus dinas 
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kehutanan. Menurut Gunawam (2013), kegiatan musyawarah ini efektif dalam 

mendorong keikut sertaan masyarakat dalam menyukseskan suatu kegiatan yang 

akan dilaksanakan, termasuk pengelolaan hutan di Hutan Kemasyarakatan (HKm) 

di Desa Anabanua, Kecamatan Barru, Kabupaten Barru.  Pelaksanaan dapat 

diartikan sebagai suatu kegiatan yang di koordinasikan oleh anggota pelaksana 

terkait sumber daya dan tugas guna mencapai tujuan bersama secara efisien dan 

efektif (Sari & Rifai, 2020). Hal ini menandakan bahwa anggota Kelompok Tani 

Hutan (KTH) LaGolla berpartisipasi aktif pada pelaksanaan kegiatan yang 

dilakukan. Kegiatan ini antara lain kegiatan pembibitan, penanaman, 

pemeliharaan, pemanenan dan pemasaran. Tahap pemanfaatan diukur berdasarkan 

besar hasil pemanfaatan hasil hutan bukan kayu yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat. Serta pada tahapan pemeliharaan dan evaluasi yang diukur 

masyarakat dalam melakukan pemantauan kawasan hutan pasca kegiatan yang 

telah dilakukan. 
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukan bahwa 

bentuk dan tingkat patrisipasi keputusan, partisipasi pelaksanaan, partisipasi 

pemanfaatan, dan partisipasi evaluasi di Desa Anabanua, Kecamatan barru, 

Kabupaten Barru memiliki nilai skor berkisar 2,77- 2,91 , sehingga masuk pada 

kategori tingkat Partisipasi tinggi. Pada tingkat Partisipasi Keputusan memperoleh 

nilai sebesar 2,91 (tinggi), Partisipasi Pelaksanaan dengan nilai 2,90 (tinggi), 

Partisipasi Pemanfaatan dengan nilai 2,77 (tinggi), Partisipasi Evaluasi dengan 

nilai 2,84 (tinggi).  

Bentuk partisipasi dalam kegiatan partisipasi keputusan pada Kelompok Tani 

Hutan (KTH) LaGolla dapat dilihat pada kegiatan dalam musyawarah atau dalam 

pembuatan program kerja yang menjadi kepentingan bersama, Partisipasi 

pelaksanaan dapat dilihat pada kegiatan suatu program yang telah dimulai 

sebelumnya baik dari segi perencanaan, pelaksanaan seperti penanaman dan 

pemeliharaan. Partisipasi pemanfaatan dapat dilihat pada produk yang dihasilkan 

salah satu produk yang dihasilkan seperti madu alam. Partisipasi evaluasi dengan 

pelaksanaan program yang telah direncanakan sebelumnya seperti pembibitan, 

penanaman, pemanenan,dan pemanfaatan. 

5.2 Saran 

Diharapkan agar  Kelompok Tani Hutan (KTH) Hutan Kemasyarakatan 

(HKm), agar sering memberikan saran atau masukan dan membahas bagai mana 
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cara memasarkan produk yang baik dari sebelumnya agar dapat memberi nilai 

lebih di dalam pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (Hkm) di Desa Anabanua 

Kecamatan Barru Kabupaten Barru. 
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LAMPIRAN 

1. SK IUPHKm Kelompok Tani Hutan (KTH) LaGolla 
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2. Daftar Nama Anggota Kelompok Tani Hutan (KTH) LaGolla 
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 3. Susunan Struktur Kelompok Tani Hutan (KTH) LaGolla 
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 4. Kusioner Penelitian 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

PARTISIPASI KELOMPOK TANI HUTAN LA GOLLA 

DALAM PENGELOLAAN HUTAN KEMASYARAKATAN (HKm) 

DESA ANABANUA KABUPATEN BARRU 

 

Identitas Responden  

Hari/Tanggal wawancara :…………………………  

Nama Responden :…………………………………  

Alamat :…………………………………………….  

Umur :……………………………………………...   

Pendidikan :………………………………………..  

A. Partisipasi Keputusan  

1. Apakah sering diadakan pertemuan atau rapat kegiatan?  

a. Ya/sering (3)  

b. Kadang-kadang (2)  

c. Tidak (1)  

Alasan :…………………………………………………………………….  

 

2. Apakah bapak /ibu sering memberikan usulan pada saat pertemuan atau 

rapat? 

 a. Ya/sering (3)  

b. Kadang-kadang (2)  

c. Tidak (1)  

Alasan :……………………………………………………………………. 
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3. Apakah bapak/ibu menyampaikan masalah-masalah atau kekurangan yang 

ada dalam kegiatan? 

 a. Ya/sering (3)  

b. Kadang-kadang (2)  

c. Tidak (1)  

Alasan :…………………………………………………………………….  

 

4. Apakah Bapak /ibu sering menyampaikan solusi ketika ada masalah 

dalam kegiatan di pertemuan? 

 a. Ya/sering (3)  

b. Kadang-kadang (2)  

c. Tidak (1)  

Alasan :…………………………………………………………………….  

 

5. Apakah bapak/ibu sering hadir ketika diadakan pertemuan?  

a. Ya/sering (3)  

b. Kadang-kadang (2)  

c. Tidak (1)  

Alasan :…………………………………………………………………….  

  

B. Partisipasi Pelaksanaan  

 1. Apakah Bapak /ibu sering ikut serta dalam pelaksanaan kegiatan? 

a. Ya/sering (3)  

b. Kadang-kadang (2)  

c. Tidak (1)  

 Alasan :…………………………………………………………………….   
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2. Apakah Bapak /ibu sering ikut serta dalam kegiatan yang telah dirapatkan?   

a. Ya/sering (3)  

b. Kadang-kadang (2)  

c. Tidak (1)  

 Alasan :…………………………………………………………………….   

 

3. Apakah Bapak /ibu sering ikut serta dalam kegiatan pengadaan bibit? 

a. Ya/sering (3)  

b. Kadang-kadang (2)   

c. Tidak (1)   

Alasan :…………………………………………………………………….   

 

4. Apakah Bapak /ibu sering ikut serta dalam kegiatan penanaman bibit? 

a. Ya/sering (3)   

b. Kadang-kadang (2)  

c. Tidak (1)   

Alasan :…………………………………………………………………….   

 

5. Apakah Bapak /ibu sering ikut serta dalam kegiatan pengamanan areal hutan? 

a. Ya/sering (3)   

b. Kadang-kadang (2)  

c. Tidak (1)   

Alasan :…………………………………………………………………….   
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C. Partisipasi Pemanfaatan  

 1. Apakah Bapak /ibu sering ikut serta dalam kegiatan pembukaan wilayah 

hutan?   

a. Ya/sering (3)   

b. Kadang-kadang (2)  

c. Tidak (1)   

Alasan :…………………………………………………………………….  

  

2. Apakah Bapak /ibu sering ikut serta dalam kegiatan penetapan petak kerja?  

 a. Ya/sering (3)  

b. Kadang-kadang (2)  

c. Tidak (1)   

Alasan :…………………………………………………………………….  

 

 3. Apakah bapak/ibu pernah mengambil tumbuhan obat nya? 

 a. Ya/sering (3)  

b. Kadang-kadang (2)   

c. Tidak (1)   

Alasan :…………………………………………………………………….   

 

4. Apakah Bapak /ibu sering ikut serta dalam kegiatan pembuatan rencana 

kerja?   

a. Ya/sering (3)  

b. Kadang-kadang (2)   

c. Tidak (1)  

 Alasan :…………………………………………………………………….  
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5. Apakah Bapak/ibu sering ikut serta dalam menjalankan program kerja yang 

telah direncanakan?   

a. Ya/sering (3)  

b. Kadang-kadang (2)   

c. Tidak (1)  

 Alasan :…………………………………………………………………….  

  

D. Partisipasi Evaluasi 

1. Apakah Bapak /ibu sering ikut serta dalam kegiatan yang telah 

direncanakan?  

a. Ya/sering (3)  

b. Kadang-kadang (2)  

c. Tidak (1)  

Alasan :…………………………………………………………………….  

 

2. Apakah Bapak /ibu sering ikut serta dalam kegiatan persiapan lahan dan 

pemanenan?  

a. Ya/sering (3)  

b. Kadang-kadang (2)  

c. Tidak (1)  

Alasan :…………………………………………………………………….  

 

3. Apakah bapak/ibu sering melakukan pemeliharaan atau perawatan 

setelah penanaman?  

a. Ya/sering (3)  

b. Kadang-kadang (2)  

c. Tidak (1)  

Alasan :…………………………………………………………………….  
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4. Apakah bapak/ibu sering ikut serta dalam proses pemanenan?  

a. Ya/sering (3)  

b. Kadang-kadang (2)  

c. Tidak (1)  

Alasan :…………………………………………………………………….  

 

5. Apakah bapak/ibu sering ikut serta dalam proses pasca panen?  

a. Ya/sering (3)  

b. Kadang-kadang (2)  

c. Tidak (1)  

Alasan :…………………………………………………………………….  
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5. Skor Partisipasi keputusan 

No Kusioner Nomor Responden 1-57 

1 

a. partisipasi 

masyarakat dalam 

mengadakan 

pertemuan atau rapat 

kerja 

 

 

ya / sering         (3) 

kadang-kadang (2) 

tidak pernah      (1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

51 52 53 54 55 56 57       

3 3 3 3 3 2 2    

            

2 

b. partisipasi 

masyarakat dalam 

memberikan usulan 

pada saat rapat 

 

ya / sering         (3) 

kadang-kadang (2) 

tidak pernah      (1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

51 52 53 54 55 56 57       

2 2 2 2 2 2 2       

            

3 

c. partisipasi 

masyarakat dalam 

menyampaikan 

masalah dalam 

kegiatan 

 

ya / sering         (3) 

kadang-kadang (2) 

tidak pernah      (1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

51 52 53 54 55 56 57       

3 2 2 2 2 2 2    
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4 

d.partisipasi 

masyarakat dalam 

menyampaikan 

solusi dalam 

pertemuan 

 

ya / sering         (3) 

kadang-kadang (2) 

tidak pernah      (1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

51 52 53 54 55 56 57       

2 2 2 2 2 2 2       

5 

           

e. partisipasi 

masyarakat dalam 

menghadiri 

pertemuan 

 

ya / sering         (3) 

kadang-kadang (2) 

tidak pernah      (1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

51 52 53 54 55 56 57       
3 3 3 3 3 2 2       

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, (2023) 
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6. Skor Partisipasi pelaksanaan 

No Kusioner Nomor Responden 1-57 

1 

a.partisipasi 

masyarakat dalam 

pelaksanaan kegiatan 

 

ya / sering         (3) 

kadang-kadang (2) 

tidak pernah      (1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

51 52 53 54 55 56 57       

3 3 3 3 3 2 2    

            

2 

b. partisipasi 

masyarakat dalam 

kegiatan yang 

dirapatkan 

 

ya / sering         (3) 

kadang-kadang (2) 

tidak pernah      (1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

51 52 53 54 55 56 57       

3 2 2 2 2 2 2       

            

3 

c. partisipasi 

masyarakat dalam 

pengadaan bibit 

 

 

ya / sering         (3) 

kadang-kadang (2) 

tidak pernah      (1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

51 52 53 54 55 56 57       

2 2 2 2 2 2 2    
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4 

d. partisipasi 

masyarakat dalam 

kegiatan penanaman 

bibit 

 

 

ya / sering         (3) 

kadang-kadang (2) 

tidak pernah      (1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

51 52 53 54 55 56 57       

3 3 3 3 2 2 2       

5 

           

e.partisipasi 

masyarakat dalam 

pengamanan areal 

hutan 

 

 

ya / sering         (3) 

kadang-kadang (2) 

tidak pernah      (1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 
3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 

51 52 53 54 55 56 57       
2 2 2 2 2 2 2       

   

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, (2023) 
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7. Skor Partisipasi Pemanfaatan 

No Kusioner Nomor Responden 1-57 

1 

a.partisipasi 

masyarakat dalam 

kegiatan wilayah 

hutan 

 

ya / sering         (3) 

kadang-kadang (2) 

tidak pernah      (1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

51 52 53 54 55 56 57       

2 2 2 2 2 2 2    

            

2 

b. partisipasi 

masyarakat dalam 

kegiatan penetapan 

petak kerja 

 

 

ya / sering         (3) 

kadang-kadang (2) 

tidak pernah      (1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

51 52 53 54 55 56 57       

3 2 2 2 2 2 2       

            

3 

 

 

c. partisipasi 

masyarakat dalam 

mengambil 

tumbuhan obat 

 

ya / sering         (3) 

kadang-kadang (2) 

tidak pernah      (1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

51 52 53 54 55 56 57       

2 2 2 2 2 2 2    
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4 

d. partisipasi 

masyarakat dalam 

mengambil 

tumbuhan obat  

 

 

ya / sering         (3) 

kadang-kadang (2) 

tidak pernah      (1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

51 52 53 54 55 56 57       

3 3 3 3 2 2 2       

5 

           

 

e. partisipasi 

masyarakat dalam 

menjalankan 

program kerja 

 

ya / sering         (3) 

kadang-kadang (2) 

tidak pernah      (1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

51 52 53 54 55 56 57       
3 3 3 3 3 3 2       

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, (2023) 
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8. Skor Partispasi Evaluasi 

No Kusioner Nomor Responden 1-57 

1 

a. partisipasi 

masyarakat dalam 

kegiatan yang telah 

direncanakan 

 

 

ya / sering         (3) 

kadang-kadang (2) 

tidak pernah      (1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

51 52 53 54 55 56 57       

3 3 3 2 2 2 2    

            

2 

b. partisipasi 

masyarakat dalam 

kegiatan persiapan 

lahan pemanenan 

 

ya / sering         (3) 

kadang-kadang (2) 

tidak pernah     (1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

51 52 53 54 55 56 57       

2 2 2 2 2 2 2       

            

3 

 

c. partisipasi 

masyarakat dalam 

melakukan 

pemeliharaan 

penanaman 

 

ya / sering         (3) 

kadang-kadang (2) 

tidak pernah      (1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

51 52 53 54 55 56 57       

2 2 2 2 2 2 2    
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4 

d. partisipasi 

masyarakat dalam 

proses pemanenan 

 

ya / sering         (3) 

kadang-kadang (2) 

tidak pernah      (1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

51 52 53 54 55 56 57       

2 2 2 2 2 2 2       

5 

           

e. partisipasi 

masyarakat dalam 

proses pasca panen 

 

ya / sering         (3) 

kadang-kadang (2) 

tidak pernah      (1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

51 52 53 54 55 56 57       
3 2 2 2 2 2 2       

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, (2023) 
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9. Dokumentasi Penelitian 
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10. Surat Izin Penelitian 
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11. Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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12. Peta Lokasi Penelitian 
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